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RINGKASAN 

DETA NOFEBRI, pengaruh jarak tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan produksi beberapa varietas kedelai (Glycine max (L.) Merril) dilahan lebak 

(dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan BERLIANA PALMASARI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh jarak 

tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas kedelai 

di lahan lebak. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik petani di Desa 

Tanjung Steko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei sampai Agustus, 2019. Penelitian ini 

menggunakan  metode experimen dengan rancangan petak terbagi (Split  Plot 

Design )  dengan 3 ulangan sehingga di dapatkan 27 petak. Adapun perlakuan 

yang dimaksud adalah sebagai berikut : Jarak Tanam (J) ,J 1 =30 cm x 40 cm , J 2 

=40 cm x 40 cm , J 3 =50cm  x 40 cm. Varietas Tanaman Kedelai (V), V1= 

Devon 1, V2= Dena 1, V3= Detam 1. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang Produktif, Jumlah Polong 

Pertanaman , Berat Biji Pertanaman(g), Berat 100 Biji Kering (g), Hasil Produksi 

Perpetak (Kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi kombinasi 

perlakuan jarak tanam 40 x 40 cm dengan varietas Devon memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap produksi kedelai  sebesar 508,33 g/petak (setara dengan 

1,02ton/ha). 

  



SUMMARY 

DETA NOFEBRI, the effect of different spacing on the growth and production 

of several varieties of soybean (Glycine max (L.) Merril) on the lebak field 

(supervised by IIN SITI AMINAH and BERLIANA PALMASARI). 

 This study aims to determine and study the effect of different plant 

spacing on the growth and production of several soybean varieties in lebak land. 

This research has been carried out on farmer's land in Tanjung Steko Village, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research period 

is from May to August, 2019. This study used an experimental method with a 

Split Plot Design with 3 replications so that 27 plots were obtained. The 

treatments referred to are as follows: Spacing (J), J 1 = 30 cm x 40 cm, J 2 = 40 

cm x 40 cm, J 3 = 50 cm x 40 cm. Soybean Plant Varieties (V), V1 = Devon 1, V2 

= Dena 1, V3 = Detam 1. The variables observed in this study were Plant Height 

(cm), Number of Productive Branches, Number of Planted Pods, Planted Seed 

Weight (g), Weight of 100 Dried Seeds (g), Yield Production (Kg). The results 

showed that by tabulating the combination of 40 x 40 cm spacing with Devon 

varieties gave the highest effect on soybean production of 508.33 g / plot 

(equivalent to 1.02 tons / ha). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kedelai (Glycine max (L.) Merril)  adalah salah satu komoditas utama 

kacang-kacangan yang menjadi andalan nasional karena merupakan sumber 

protein nabati penting untuk diversifikasi pangan dalam mendukung 

ketahanan pangan nasional. Kedelai merupakan tanaman legum yang kaya 

protein nabati, karbohidrat dan lemak. Biji kedelai juga mengandung fosfor, 

besi, kalsium, vitamin B dengan komposisi asam amino lengkap, sehingga 

potensial untuk pertumbuhan tubuh manusia Kedelai juga mengandung asam-

asam tak jenuh yang dapat mencegah timbulnya arteri sclerosis yaitu 

terjadinya pengerasan pembuluh nadi (Taufiq dan Novo, 2004). 

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementrian Pertanian mencatat 

konsumsi kedelai nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara 

produksinya hanya 860 ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami 

defisit 1,99 juta ton. Berdasarkan proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai 

3,05 juta ton sedangkan produksi hanya mencapai 864 juta ton, sehingga 

defisit 2,19 juta ton  (BPS,2018). 

Produksi kedelai tahun 2015 (Angka Sementara) sebesar 16,82 ribu ton 

biji kering, naik sebesar 4,27 ribu ton (34,01 persen) dibandingkan tahun 

2014. Peningkatan produksi kedelai tahun 2015 utamanya disebabkan oleh 

peningkatan luas panen sebesar 3,91 ribu ton (54,00 persen), sedangkan 

produktivitasnya mengalami penurunan sebesar 2,25 ribu ton (12,98 persen). 

Peningkatan produksi kedelai tahun 2015 sebanyak 4,27 ribu ton (34,01 

persen) merupakan sumbangan dari naiknya produksi pada subround Mei-

Agustus sebesar 5,04 ribu ton (1 07,17 persen), sedangkan pada subround 

Januari-April dan September-Desember masing-masing menurun sebanyak 

151 ton (8,71 persen) dan 620 ton (10,14 persen) dibandingkan dengan 

produksi pada subround yang sama tahun 2014 (BPS,2016). 
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Tingkat konsumsi kedelai untuk beberapa kebutuhan diramalkan akan 

semakin meningkat, dengan semakin bertambahnya jumlah pendudu. Namun 

sayangnya hal ini tidak diimbangi dengan produksi kedelai dalam negeri yang 

cukup. Peningkatan konsumsi kedelai ini karena tingginya permintaan untuk 

konsumsi serta berkembangnya industri berbahan baku kedelai. Sedangkan 

rendahnya produksi kedelai di Indonesia disebabkan karena lahan tanam 

kedelai yang minim oleh karena itu salah satu upaya untuk memenuhi 

kebutuhan kedelai adalah dengan perluasan areal tanam. Selain perluasan areal 

tanam varietas dan pengaturan jarak tanam juga berpengaruh dalam 

peningkatan produksi kedelai (BPS, 2016).  

Lahan rawa lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh 

hujan, baik yang turun setempat maupun di daerah sekitarnya. Genangan air di 

lahan lebak bisa lebih dari 6 bulan akibat adanya cekungan dalam. 

Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, lahan lebak dapat 

dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. 

Masing-masing lahan lebak tersebut memiliki karakteristik alami berbeda 

sehingga memerlukan teknologi pemanfaatan yang berbeda pula. Menurut 

Suriadikarta dan Sutriadi, (2007) rawa lebak dicirikan selalu tergenang di 

musim hujan dan kering di musim kemarau. Untuk itu berdasarkan 

hidrotopografi, lahan rawa lebak dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe 

(yaitu: 1) lebak pematang dan dangkal, tergenang air pada musim hujan 

dengan kedalaman < 50 cm selama < 3 bulan, 2) lebak tengahan, genangan air 

50 −100 cm selama 3−6 bulan, dan 3) lebak dalam, genangan air > 100 cm 

selama > 6 bulan. lahan lebak dangkal umumnya mempunyai kesuburan tanah 

yang lebih baik, karena adanya pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa 

luapan air sungai. 

Maka dari itu untuk meningkatkan produksi kedelai pada lahan lebak 

harus digunakan varietas toleran lahan lebak , varietas berperan penting dalam 

produksi kedelai, karena untuk mencapai hasil yang tinggi sangat ditentukan 

oleh potensi genetiknya. Potensi  hasil di lapangan dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor genetik dengan pengelolaan kondisi lingkungan. Bila 
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pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan dengan baik, potensi hasil 

yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak dapat tercapai 

(Adisarwanto,2006). 

Dewasa ini dikenal beberapa varietas unggul yang beredar di 

masyarakat, diantaranya varietas Devon 1 , Dena 1 dan Detam 1 . Varietas 

Devon 1 memiliki potensi hasil 3,09 ton/ha , agak tahan rebah, polong tidak 

mudah rebah pecah, agak tahan terhadap penyakit karat daun, ukuran biji 

besar (14 g/100 biji),umur panen 83 hari. Varietas Dena 1 memiliki potensi 

hasil 2,9 ton/ha, polong tidak mudah pecah, agak tahan terhadap penyakit 

karat daun dan penyakit kopsora ,rentan hama pengisap polong dan hama ulat 

grayak , bobot biji 14 g/100 biji, umur panen 78 hari. Varietas kedelai Detam 

1 memiliki potensi hasil 3,45 ton ha/1, bobot biji 14 g/100 biji, umur panen 84 

hari ,agak tahan penghisap polong, peka terhadap kekeringan dan peka 

terhadap ulat grayak (Balitkabi,2015). 

Selain varietas, pengaturan jarak tanam merupakan faktor penting 

dalam upaya meningkatan hasil tanaman kedelai. Jarak tanam yang terlalu 

jarang mengakibatkan besarnya proses penguapan air dari dalam tanah, 

sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan terganggu. Sebaliknya jarak 

tanam yang terlalu rapat menyebabkan terjadinya persaingan tanaman dalam 

memperoleh air, unsur hara dan intensitas matahari (Kartasapoetra ,2012).  

Penelitian Yursak dan Purwantoro (2012) ,menjelaskan bahwa dari 

beberapa varietas unggul yang ditanam di lahan sawah musim kemarau 

Kabupaten Lebak Propinsi Banten terdapat varietas yang memiliki 

pertumbuhan terbaik yang dilihat dari variabel tinggi tanaman yaitu Varietas 

Detam-1 dengan tinggi 68,6 cm. 

Berdasarkan penelitian Kuncahyo (2018) ,varietas berumur genjah 

Varietas Dena-1 menunjukkan pertumbuhan dan produksi terbaik dilihat dari 

bobot kering berangkasan sebesar 40,35 gram dan bobot biji per tanaman 

51,90 gram. 



4 
 

 
 

Sedangkan berdasarkan penelitian Rasyid (2013), varietas Detam-1 

dengan jarak tanam 40 x 40 cm memberikan produksi yang terbaik, yaitu 

2430,94 kg/ha (2,4 ton/ha). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas kedelai (Glycine max (L.) 

Merril) pada jarak tanam yang berbeda.  

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

jarak tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas kedelai (Glycine max (l.) Merril) dilahan lebak.  
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